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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku referensi berjudul “Ide Segar
Pengabdian Berdampak Skala Lokal, Nasional, dan Internasional” ini dapat
diselesaikan dan hadir di tengah pembaca. Shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., yang telah menjadi
teladan utama dalam membangun peradaban berbasis ilmu, akhlak, dan
pengabdian kepada umat.

Buku ini disusun sebagai bentuk dokumentasi, refleksi, dan diseminasi atas
berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh
akademisi lintas bidang dan lintas negara. Kehadiran buku ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat fondasi akademik
dan praktis pengabdian masyarakat yang mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sumber rujukan
yang mengangkat praktik baik (best practices) dalam pengabdian masyarakat,
yang tidak hanya mendeskripsikan kegiatan, tetapi juga menyajikan
metodologi, capaian hasil, serta implikasi keberlanjutan. Buku ini juga
merespons minimnya dokumentasi kegiatan pengabdian yang berskala
internasional yang relevan dengan konteks Indonesia, khususnya di bidang
ekonomi, kewirausahaan, teknologi, pendidikan, dan keuangan syariah.

Kelebihan dari buku ini terletak pada penyusunan konten berbasis
pengalaman nyata dan lintas lokasi: dari Aceh, Sumatera Utara, hingga
Malaysia dan Sabah. Pendekatan akademik yang menggabungkan kerangka
konseptual, pelaksanaan, dan dampak nyata. Keterlibatan lintas institusi dan
kolaborator, baik dari dalam maupun luar negeri.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, terutama yang mengikuti program KKN,
kewirausahaan, pengabdian kolaboratif, atau mata kuliah berbasis proyek
masyarakat. Dosen, sebagai referensi dalam perencanaan dan evaluasi
kegiatan pengabdian. Praktisi dan pengambil kebijakan, sebagai contoh
konkret pengembangan program pemberdayaan. Struktur buku ini terdiri dari
18 bab, yang masing-masing mengikuti pola: Alasan perlunya pengabdian,
Metodologi pelaksanaan, Implementasi di lapangan, dan Implikasi dan
kontribusinya terhadap SDGs.



Penulis menyampaikan terima kasih yang tulus kepada seluruh kontributor,
mitra institusi, mahasiswa, dan pihak-pihak yang telah mendukung
tersusunnya buku ini. Ucapan khusus disampaikan kepada seluruh mitra atas
kerja sama yang solid dan inspiratif.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan, peningkatan
kapasitas pengabdian masyarakat, dan mendorong semakin banyak lahirnya
pengabdian yang berdampak luas dan berkelanjutan. Semoga Allah Swt.
memberkahi setiap niat baik, amal ilmu, dan langkah kolaboratif kita semua.

Banda Aceh, 17 Agustus 2025
Penulis

Hendra Halim
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BAB 1

KONSEP DASAR PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

A. DEFINISI DAN LANDASAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Definisi Pengabdian kepada Masyarakat menurut Undang-undang dan

Perguruan Tinggi

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari tiga pilar
utama dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi di Indonesia, selain pendidikan
dan penelitian. Secara legal, hal ini diatur dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang
menyebutkan bahwa pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas
akademika dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Ini menempatkan pengabdian sebagai bentuk tanggung jawab sosial
akademisi kepada masyarakat luas.

Definisi ini menunjukkan keterkaitan antara fungsi sosial institusi
pendidikan tinggi dengan peran transformasionalnya dalam pembangunan
nasional. Di banyak negara, konsep serupa dikenal dengan istilah "community
engagement" atau "university-community partnership" (Bringle & Hatcher,
2002). Community engagement menekankan kolaborasi timbal balik antara
universitas dan komunitas dalam membangun kapasitas masyarakat.
Perguruan tinggi tidak hanya sebagai sumber ilmu, tetapi juga sebagai
katalisator perubahan sosial.

Dalam praktik internasional, pengabdian kepada masyarakat kerap
dikaitkan dengan pendekatan transdisipliner dan pemecahan masalah
kontekstual. Misalnya, dalam konteks pendidikan tinggi di Amerika Serikat,
Carnegie Classification of Institutions of Higher Education mencantumkan
kriteria khusus untuk institusi yang menunjukkan komitmen tinggi terhadap
community service sebagai bagian dari integritas institusional (Saltmarsh et al.,
2009). Dengan demikian, landasan hukum di Indonesia sejalan dengan tren
global yang mengedepankan keterlibatan institusi pendidikan tinggi secara
aktif dalam kehidupan masyarakat.

1. Filosofi Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Peran Pengabdian
Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan falsafah dasar institusi
pendidikan tinggi di Indonesia yang mencakup tiga kewajiban utama:



BAB 2

METODOLOGI PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

A. METODOLOGI PARTICIPATORY ACTION RESEARCH (PAR)
1. Definisi dan Karakteristik Utama PAR

Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan penelitian
kolaboratif yang menggabungkan teori dan praktik dalam konteks sosial
untuk mendorong perubahan transformatif. PAR bertumpu pada prinsip
keterlibatan aktif dari partisipan dalam seluruh proses penelitian, mulai dari
perumusan masalah hingga aksi dan refleksi (Kemmis et al., 2013). Dalam
konteks pengabdian kepada masyarakat, PAR memungkinkan anggota
komunitas menjadi co-researchers—tidak hanya sebagai objek penelitian
tetapi sebagai pelaku utama perubahan sosial.

Karakteristik utama PAR meliputi kolaborasi setara, refleksi kritis,
orientasi pada aksi, dan pemberdayaan komunitas. Pendekatan ini sangat
dipengaruhi oleh teori kritis (Habermas) dan pedagogi pembebasan ala Freire
(1970), yang menekankan bahwa pengetahuan tidak netral, melainkan selalu
terkait dengan kekuasaan. Oleh karena itu, PAR mendorong hubungan yang
lebih demokratis antara peneliti dan partisipan untuk mengatasi ketimpangan
struktural.

Dalam literatur internasional, PAR telah digunakan secara luas dalam
konteks pendidikan, kesehatan masyarakat, pembangunan lokal, dan
perencanaan kota. Di banyak kasus, PAR menunjukkan efektivitas dalam
memperkuat agensi komunitas untuk mengenali dan memecahkan masalah
mereka sendiri, yang selanjutnya meningkatkan keberlanjutan intervensi
sosial.

2. Proses Implementasi PAR dalam Pengabdian

Implementasi PAR dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengikuti siklus iteratif yang terdiri dari: identifikasi masalah, diagnosis
kolaboratif, perencanaan aksi, implementasi, observasi, dan refleksi. Siklus ini
bersifat non-linear dan fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengan dinamika
sosial dan budaya komunitas (Reason & Bradbury, 2001). Peneliti berperan
sebagai fasilitator proses, bukan sebagai sumber tunggal otoritas ilmiah.



BAB 3
PELATIHAN MENUMBUHKAN

KREATIVITAS DAN JIWA KEWIRAUSAHAAN
SISWA MADRASAH TSANAWIYAH

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Pentingnya menumbuhkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan di
kalangan pelajar, khususnya siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs), merupakan
aspek yang tidak dapat diabaikan dalam dunia pendidikan saat ini. Dalam
menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks, pelajar perlu dibekali
dengan keterampilan yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga kreatif
dan inovatif. Sayangnya, dalam praktiknya, siswa MTs masih menghadapi
berbagai hambatan, terutama keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang kreativitas dan kewirausahaan (Andayani et al., 2021). Kondisi
ini membatasi potensi mereka untuk berkontribusi secara aktif dalam
pembangunan masyarakat dan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs).

Fenomena ini tidak hanya menjadi isu lokal, tetapi juga relevan dalam
konteks global. Dalam kerangka SDGs, peningkatan kualitas pendidikan (Goal
4), pertumbuhan ekonomi inklusif (Goal 8), serta penguatan kemitraan untuk
pembangunan berkelanjutan (Goal 17), merupakan tujuan yang saling
berkaitan dan memerlukan peran aktif seluruh elemen masyarakat, termasuk
lembaga pendidikan dan peserta didik. Pelibatan siswa dalam aktivitas yang
menumbuhkan jiwa kreatif dan wirausaha akan menjadi langkah strategis
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam
mengembangkan kreativitas dan kewirausahaan siswa telah menjadi
perhatian utama dalam berbagai penelitian pendidikan (Mulyany et al., 2023).
Berbagai studi teoretis dan temuan penelitian terkini menekankan
pentingnya integrasi keterampilan abad ke-21 ke dalam kurikulum pendidikan,
guna mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa depan
(Alvendri et al., 2023; Pare & Sihotang, 2023; Thana & Hanipah, 2023). Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi jembatan
penting dalam memperkenalkan pendekatan inovatif yang dapat mengisi
kesenjangan yang belum terpenuhi oleh sistem pendidikan formal.



BAB 4
PELATIHAN PENINGKATAN KINERJA

PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK
GAMPONG (BUMG)

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Sebagai ibu kota Provinsi Aceh, Kota Banda Aceh memiliki potensi
ekonomi yang sangat besar untuk dikelola secara optimal. Salah satu
instrumen penting dalam pengelolaan ekonomi lokal di tingkat desa atau
gampong adalah Badan Usaha Milik Gampong (BUMG). BUMG berfungsi
sebagai motor penggerak ekonomi masyarakat, yang jika dikelola dengan baik
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan warga
setempat.

Namun demikian, kenyataannya, BUMG di beberapa gampong, seperti
Gampong Lamteumen Timur, masih menghadapi berbagai tantangan.
Permasalahan yang sering muncul meliputi kesulitan dalam menentukan jenis
usaha yang sesuai, manajemen kelembagaan yang belum optimal, pemasaran
produk yang terbatas, serta keterbatasan dalam pengembangan usaha secara
berkelanjutan. Berdasarkan penelitian Furqon & Qudbi (2018), pengelolaan
yang baik dan profesional sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
BUMG, terutama dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian.

Selain itu, pemasaran juga menjadi aspek yang krusial dalam
pengembangan BUMG. Seiring meningkatnya persaingan pasar, kemampuan
untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan produk
menjadi kebutuhan mendesak. Penelitian Yudiarno et al. (2021) menegaskan
bahwa strategi pemasaran yang efektif sangat penting agar produk BUMG
mampu bersaing di pasar lokal maupun regional.

Pengembangan usaha yang berkelanjutan juga menjadi kunci dalam
menjaga eksistensi BUMG di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah.
Zahruddin et al. (2023) menyebutkan bahwa BUMG harus mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi pasar yang kompetitif untuk bertahan dan
berkembang. Di era digital saat ini, pemanfaatan media sosial dan teknologi
digital menjadi strategi yang menjanjikan dalam memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan daya tarik produk (Anggoro et al., 2023; Halim, Kesuma, &
Siregar, 2023). Digitalisasi dalam pengelolaan BUMG memungkinkan
peningkatan efisiensi operasional, pengambilan keputusan berbasis data,
serta penyelarasan sumber daya manusia dengan kebutuhan teknologi terkini.



BAB 5
WORKSHOP PENGEMBANGAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN BERBASIS

SOCIO-TECHNOPRENEURSHIP
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Dalam beberapa dekade terakhir, kewirausahaan telah menjadi salah
satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi global (Wirtz et al., 2015).
Berdasarkan data Global Entrepreneurship Monitor (2024), lebih dari 100 juta
usaha baru didirikan setiap tahunnya, menciptakan lapangan kerja dan
berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara-negara di
seluruh dunia. Namun, di tengah besarnya potensi tersebut, masih terdapat
tantangan besar, terutama terkait minimnya pemahaman dan keterampilan
kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya di negara berkembang
(Brixiova et al., 2015; Nkechi et al., 2012). Tantangan ini diperparah dengan
akses vyang belum merata terhadap pendidikan kewirausahaan dan
infrastruktur teknologi, yang menjadi hambatan besar dalam membangun
ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan (Guerrero et al.,
2021; Malhotra et al., 2024).

Dalam konteks pembangunan global, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
melalui Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menekankan pentingnya
peran kewirausahaan dalam mencapai sejumlah tujuan, terutama Tujuan 8
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta Tujuan 9 (Industri, Inovasi,
dan Infrastruktur). Kewirausahaan tidak hanya dipandang sebagai sarana
penciptaan lapangan kerja, tetapi juga sebagai katalisator inovasi, pengurang
kesenjangan, serta motor penggerak pembangunan yang lebih inklusif (Davis,
2002; McMullen, 2011). Untuk mencapai hal ini, dibutuhkan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi,
tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan.

Di Indonesia, tantangan serupa juga ditemukan. Meskipun pemerintah
telah menggulirkan berbagai program untuk mendorong pertumbuhan
wirausaha, seperti Gerakan Nasional 1000 Startup Digital dan Program Kartu
Prakerja, minat serta keterampilan kewirausahaan di kalangan pelajar masih
tergolong rendah (Pratama et al.,, 2023). Salah satu penyebab utamanya



BAB 6
PELATIHAN OPTIMASI WHATSAPP

BISNIS BAGI MAHASISWA WIRAUSAHAWAN
UNIVERSITAS SYIAH KUALA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi
elemen kunci dalam pengembangan bisnis, terutama bagi pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), serta wirausahawan pemula seperti
mahasiswa. Platform digital seperti WhatsApp Business terbukti mampu
meningkatkan efisiensi komunikasi, pemasaran, dan pelayanan bisnis melalui
fitur-fitur seperti katalog produk, pesan otomatis, dan segmentasi pelanggan
(Hasvia et al., 2023; Wijoyo et al.,, 2020). Tren global juga menunjukkan
peningkatan penggunaan aplikasi pesan instan untuk keperluan bisnis, yang
turut mempercepat akses pasar dan memperkuat inklusi ekonomi (Ajjan et al.,
2014; Amalia et al., 2023).

Namun demikian, banyak mahasiswa wirausaha belum memanfaatkan
potensi WhatsApp Business secara optimal. Minimnya pemahaman dan
keterampilan teknis terkait fitur-fitur aplikasi ini masih menjadi hambatan
utama yang menghambat perkembangan bisnis mahasiswa di lingkungan
kampus (Afriani et al., 2024; Nuraeningsih et al., 2021). Keterbatasan ini juga
berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan daya saing usaha di
tengah dinamika pasar yang terus berkembang (Oppong et al., 2020).

Padahal, digitalisasi ekonomi telah menjadi pendorong utama dalam
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 8
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan Tujuan 9 (Industri, Inovasi,
dan Infrastruktur), yang mendorong penguatan ekonomi inklusif dan
transformasi digital di berbagai sektor (Ansong & Boateng, 2019; Passerini et
al., 2012).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi
berdampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan bisnis digital,
terutama di kalangan wirausaha muda (Jaya et al., 2023; Prasetyo et al., 2021;
Rajagukguk, 2024; Sudrajat et al., 2023). Pelatihan sederhana mengenai
aplikasi  bisnis telah terbukti mampu menjembatani kesenjangan
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PELATIHAN MEMBANGUN POLA PIKIR

KREATIF DAN INOVATIF WIRAUSAHA MUDA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di era globalisasi yang didorong oleh Revolusi Industri 4.0, dunia
kewirausahaan mengalami transformasi besar. Digitalisasi, otomatisasi, dan
inovasi teknologi telah membuka peluang baru sekaligus tantangan bagi para
pelaku usaha, terutama generasi muda (Mardiana et al., 2024; Fossen &
Sorgner, 2021; Huda, 2021; Mavlutova et al., 2020; Tugiah & Jamilus, 2022).
Perkembangan kewirausahaan muda saat ini menjadi tulang punggung
penggerak ekonomi yang berkelanjutan, kreatif, dan inovatif di berbagai
negara (Chauhan & Aggarwal, 2017; Prajanti et al., 2021; Riswanto et al.,
2023; Shkabatur et al.,, 2022; Utami et al., 2023). Namun, di balik potensi
besar tersebut, masih banyak wirausahawan pemula yang menghadapi
hambatan dalam membentuk pola pikir (mindset) kewirausahaan yang kreatif
dan inovatif (Afshan et al., 2021; Saputri & Himam, 2015).

Beberapa kendala utama yang sering ditemui mencakup keterbatasan
akses terhadap pelatihan kewirausahaan vyang terstruktur, kurangnya
pengetahuan mengenai strategi inovasi, serta kesulitan dalam mengadaptasi
teknologi dalam dunia bisnis (Aulia et al.,, 2023; Hadjimanolis, 1999;
Rajagukguk, 2024; Talegeta, 2012). Di Indonesia, permasalahan ini menjadi
semakin relevan dengan agenda global, terutama dalam upaya pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta tujuan ke-9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur) (Amornkitvikai & Pholphirul, 2023; Moya-Clemente et al., 2020;
Wartoyo & Haida, 2023).

Menurut Wahyudi et al. (2024), wirausahawan muda memiliki peran
penting dalam menciptakan lapangan kerja dan memajukan inovasi. Namun,
potensi ini seringkali belum dimaksimalkan karena masih adanya kesenjangan
antara kapasitas dan kebutuhan keterampilan yang diperlukan. Oleh karena
itu, dibutuhkan intervensi yang tepat dan segera, dengan pendekatan baru
yang lebih relevan dan berbasis teknologi (Ahn et al., 2022; Halim, Anggraeni,
etal., 2024).

Kajian teoritis menunjukkan bahwa pengembangan pola pikir kreatif dan
inovatif dalam kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh pelatihan yang
berkualitas dan terarah (Cui et al., 2021; McGrath & MacMillan, 2000; Roffe,
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SHARING SESSION: MENINGKATKAN

KOMPETENSI DOSEN KEWIRAUSAHAAN
DALAM MEMBIMBING USAHA MAHASISWA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN

Di tengah perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis,
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi menjadi salah satu pilar
penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Kewirausahaan
bukan hanya berperan dalam menekan angka pengangguran, tetapi juga
mendorong inovasi, menciptakan lapangan kerja baru, dan menggerakkan
perekonomian lokal (Asir et al., 2023; Kongolo, 2010; Mopangga, 2015).
Namun demikian, banyak wirausahawan muda, termasuk mahasiswa, masih
mengalami kendala dalam mengelola bisnis mereka, terutama akibat
minimnya pengetahuan manajerial, keterbatasan akses pasar, dan kurangnya
sumber daya finansial yang memadai (Nursanti et al., 2024).

Kondisi tersebut juga dirasakan secara nyata di tingkat lokal, khususnya
dalam pengelolaan kewirausahaan mahasiswa di Universitas Syiah Kuala
(USK). Meski telah disediakan berbagai fasilitas seperti mentoring, jaringan
bisnis, hingga dukungan modal melalui Inkubator Kewirausahaan yang
diinisiasi oleh Direktorat Prestasi dan Kewirausahaan USK, minat mahasiswa
terhadap kewirausahaan masih tergolong rendah. Hal ini menjadi tantangan
besar yang perlu segera diatasi, terlebih lagi karena secara langsung berkaitan
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-8, yaitu menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta pekerjaan yang
layak dan inovatif.

Berbagai literatur menunjukkan bahwa program inkubasi bisnis yang
dikelola dengan baik dapat menjadi solusi efektif dalam menghadapi
permasalahan tersebut. Inkubator mampu memberikan pendampingan, akses
jejaring, serta penguatan kapasitas pengelolaan bisnis bagi wirausahawan
muda (Budiman, 2021; Halim, Ramadhani, et al., 2024; Kusumawati & Sadik,
2016; Simamora, 2011; Soba et al.,, 2018). Namun, beberapa studi juga
mencatat adanya kesenjangan antara teori dan praktik, di mana inkubator
belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan spesifik wirausaha
mahasiswa (Akbar et al., 2023; Kurniawati et al., 2024). Oleh karena itu,
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WORKSHOP KEWIRAUSAHAAN:

SUKSES MENJUARAI
KOMPETISI KEWIRAUSAHAAN

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, kewirausahaan
menjadi salah satu pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
inovasi (Wahyudi et al.,, 2024). Mahasiswa sebagai generasi muda terdidik
memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan yang mampu
menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi (Halim, Fadhil, et al., 2024; Halim, Kesuma, et al., 2024). Namun,
untuk mewujudkan potensi tersebut, dibutuhkan pendampingan dan
pelatihan yang efektif dari para dosen dan pengelola program kewirausahaan
di perguruan tinggi (Hanidah et al., 2024).

Laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) mencatat bahwa
banyak negara telah mengadopsi pendekatan sistematis dalam mendukung
wirausahawan muda melalui kolaborasi antara universitas, lembaga riset, dan
pemerintah (Nursanti et al., 2024). Salah satu strategi yang terbukti efektif
adalah pemberian pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Beberapa kajian menunjukkan bahwa pendampingan yang efektif dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam berwirausaha
(Call et al., 2017; Huszak & Oborni, 2022; Maryati et al., 2020; Rossmann &
Johnson, 2024).

Menurut Nugroho et al. (2024), pelatihan kewirausahaan juga terbukti
mampu menumbuhkan kreativitas dan semangat kewirausahaan mahasiswa,
sehingga mereka lebih siap untuk memulai dan mengelola usahanya. Selain
itu, pendampingan intensif membantu mahasiswa menghadapi berbagai
tantangan dan risiko dalam proses membangun usaha (Yani & Zaakiyyah,
2024).

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak tantangan yang dihadapi oleh para dosen pendamping dan pengelola
program kewirausahaan mahasiswa. Salah satu persoalan utama adalah
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan praktis di bidang kewirausahaan,
yang membuat pendampingan menjadi kurang maksimal. Hambatan lain yang
sering muncul adalah keterbatasan akses terhadap jaringan bisnis dan
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WORKSHOP DAMPAK AGENTIK

Al TERHADAP TEKNOLOGI KEUANGAN
DAN PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Transformasi digital yang pesat di berbagai sektor ekonomi global telah
menandai munculnya era baru kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan
otonom, adaptif, dan sadar konteks—dikenal sebagai Agentic Artificial
Intelligence (Al). Berbeda dari Al konvensional yang bersifat pasif dan berbasis
pemrograman statis, agentic Al adalah sistem yang mampu membuat
keputusan secara proaktif, belajar secara real-time, dan berinteraksi secara
dinamis dengan lingkungan (Kumar et al., 2024; Ogbu, 2023; Lubis et al., 2025;
Paulose et al., 2025). Teknologi ini secara signifikan mengubah lanskap
financial technology (FinTech) dan kewirausahaan, terutama dalam hal
otomasi keputusan, deteksi risiko, personalisasi layanan, hingga efisiensi
operasional bisnis (Dejun et al., 2024).

Banyak perusahaan global telah menerapkan model Al cerdas seperti
SmartGenie CoPilot untuk mendukung analisis keuangan dan perencanaan
strategis secara otomatis (Paulose et al., 2025). Di sisi lain, algoritma Al
berbasis data besar digunakan untuk mendeteksi isu tata kelola di
perusahaan keluarga dan meningkatkan transparansi (Dejun et al., 2024).
Namun, akses terhadap teknologi ini masih sangat timpang. Mahasiswa
wirausaha dan startup di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
menghadapi kendala infrastruktur, keterbatasan pelatihan, serta kesenjangan
pemahaman terhadap penerapan Al adaptif (Sudirman, 2025).

Di lingkungan Universitas Syiah Kuala, potensi wirausaha mahasiswa
cukup besar, terlihat dari berbagai inisiatif bisnis mikro di sektor ekonomi
kreatif dan digital (Halim, Fadhil, et al., 2024; Halim, Kesuma, et al., 2024;
Mulyany et al., 2022, 2023). Namun, sebagian besar aktivitas tersebut masih
bergantung pada pendekatan manual dan intuisi, tanpa pemanfaatan
teknologi Al untuk pengambilan keputusan bisnis atau prediksi tren pasar
(Allil, 2024; Aryal, 2021; Vdovichena et al.,, 2024). Kesenjangan ini
mencerminkan kurangnya literasi teknologi, keterbatasan akses infrastruktur
inovasi, dan belum adanya pendampingan tentang pemanfaatan Al secara
etis dan adaptif dalam konteks usaha kecil (Hulugh & lkeh, 2025).
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EDUKASI PEMANFAATAN

TRANSFORMASI DIGITAL UNTUK
IDENTIFIKASI PELUANG USAHA MASA DEPAN

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Perkembangan teknologi digital secara global telah membawa
perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
ekonomi, pendidikan, komunikasi, dan kewirausahaan. Laporan World
Economic Forum (2024) mencatat bahwa transformasi digital telah
menciptakan nilai ekonomi global sebesar USD 3,7 triliun. Transformasi ini
didorong oleh kemajuan pesat dalam bidang kecerdasan buatan (artificial
intelligence), komputasi awan, Internet of Things (loT), dan big data analytics,
yang secara revolusioner mengubah cara bisnis beroperasi (McKinsey &
Company, 2024). Menurut Schwab (2015), revolusi industri keempat telah
mendorong integrasi antara sistem fisik, digital, dan biologis yang menuntut
masyarakat untuk lebih adaptif dalam merespons dinamika perubahan ini.

Namun, di balik besarnya peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi,
terdapat tantangan besar dalam hal kesenjangan kompetensi. Tantangan ini
sangat terasa di lingkungan akademik, khususnya di kalangan mahasiswa dan
dosen di berbagai perguruan tinggi. Banyak dari mereka belum memiliki
pemahaman dan keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan
transformasi digital secara strategis, khususnya dalam mengidentifikasi
peluang bisnis masa depan. Penelitian oleh Nambisan et al. (2019)
menekankan bahwa transformasi digital membutuhkan perubahan mendasar
dalam pola pikir kewirausahaan, termasuk kemampuan untuk menggunakan
data, algoritma, dan teknologi digital dalam menciptakan nilai baru.

Khususnya di Fakultas Rekayasa Industri Telkom University dan
Universitas Syiah Kuala, masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya
literasi dan kesiapan dalam menghadapi dinamika ekonomi digital. Masih
banyak mahasiswa dan dosen vyang belum memahami bagaimana
menganalisis tren digital secara kritis untuk merumuskan peluang usaha yang
relevan dan berkelanjutan. Masalah ini sangat berkaitan dengan pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 4 (Pendidikan
Berkualitas), Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta
Tujuan 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) (UN, 2015).
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PELATIHAN PENINGKATAN

PRODUKTIVITAS BAGI MANAIJER
SUMBER DAYA MANUSIA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Produktivitas merupakan kekuatan pendorong paling utama dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara dan perkembangan usaha pada tingkat
perusahaan. Ketika produktivitas meningkat, maka laju pertumbuhan
ekonomi dan kemajuan bisnis juga ikut meningkat. Dampaknya, tercipta lebih
banyak lapangan pekerjaan dan meningkatnya kesejahteraan bagi
masyarakat, termasuk pekerja dan keluarganya. Dalam konteks persaingan
global saat ini, produktivitas menjadi penentu utama daya saing nasional
(makro) maupun daya saing perusahaan (mikro) Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia, 2021. Produktivitas bukan sekadar hasil produksi,
melainkan juga pola pikir yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan—
melihat hari esok harus lebih baik daripada hari ini.

Secara ekonomi, produktivitas diukur melalui perbandingan antara
output dan input. Output bisa berupa barang atau jasa, sedangkan input
mencakup tenaga kerja, modal, bahan baku, mesin, metode kerja, dan
manajemen. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan produktivitas memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kinerja tenaga kerja dan perusahaan (Bambang Haryadi, 2023;
Devianti et al., 2022; Evizal et al., 2022; Khan & Abdullah, 2019; Kumar, 2020;
Naryanto et al., 2023; Oksari et al., 2023; Pratama et al., 2020; Retnani et al.,
2022; Siegers et al., 2023; Windiani, 2022).

Sayangnya, meskipun Indonesia memiliki jumlah tenaga kerja yang besar,
tingkat produktivitasnya justru menunjukkan penurunan dalam beberapa
tahun terakhir. Kondisi ini juga tercermin di berbagai perusahaan yang
beroperasi di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Beberapa persoalan
yang kerap menjadi penyebab rendahnya produktivitas antara lain
manajemen yang kurang efektif, penggunaan metode kerja lama, tingkat
kepuasan kerja yang rendah, serta masalah pribadi pekerja. Padahal, dalam
sektor industri, produktivitas adalah salah satu kunci utama kesuksesan
perusahaan (Iskandar, 2018). Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan
menghasilkan output yang lebih tinggi, memperkuat daya saing perusahaan,
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PELATIHAN PENINGKATAN

PRODUKTIVITAS BAGI MANAIJER
SUMBER DAYA MANUSIA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Pengembangan wirausaha yang tangguh, kreatif, dan profesional
merupakan kunci utama dalam meningkatkan daya saing bangsa di era
globalisasi saat ini (Prasetyo, 2019). Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan di berbagai negara untuk menumbuhkan budaya kewirausahaan
adalah dengan membentuk lembaga inkubator bisnis atau inkubator
kewirausahaan (Mariati, 2021). Di Indonesia, keberadaan inkubator bisnis
sudah dimulai sejak tahun 1994/1995, namun perkembangannya pada masa
awal masih berjalan lambat. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kurangnya pemahaman terhadap konsep inkubator, dukungan institusi
pendiri yang belum memadai, serta terbatasnya sumber daya manusia (SDM)
profesional yang mampu mengelola inkubator dengan baik (Budiarto et al.,
2018).

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk
mempercepat pertumbuhan inkubator bisnis, antara lain dengan
mengeluarkan regulasi seperti Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2013
serta Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 11 Tahun 2013 dan
Nomor 24 Tahun 2015. Namun demikian, tantangan dalam pengembangan
inkubator tetap ada, termasuk pemahaman yang belum merata terhadap
konsep inkubasi, kurangnya dukungan institusional, serta kualitas SDM
pengelola yang belum profesional (Kusumawati & Sadik, 2016).

Dalam menghadapi kompleksitas permasalahan ini, peningkatan
kompetensi sumber daya kewirausahaan menjadi kebutuhan mendesak. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk meningkatkan
kompetensi sumber daya kewirausahaan melalui sertifikasi konsultan
inkubator bisnis. Sertifikasi ini menjadi upaya strategis untuk memperkuat
kapasitas SDM dalam memberikan pendampingan profesional kepada para
pengelola inkubator. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, seperti dosen,
konsultan swasta, hingga profesional perusahaan yang tergabung dalam
Forum Manajemen Indonesia dan HR24/7 Communication Hub.
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WORKSHOP DAN KUNJUNGAN

PERUSAHAAN INTERNASIONAL: PELUANG
EKSPOR PRODUK EKONOMI KREATIF ACEH

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Ekonomi kreatif merupakan salah satu pilar penting dalam
pembangunan daerah. Sektor ini menghasilkan produk dan layanan yang unik,
mencerminkan identitas budaya lokal, dan memiliki potensi besar untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif yang tepat dapat
memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan daya
saing daerah (Ginting et al., 2018; Purnomo, 2016; Syahsudarmi, 2019).

Sebagai bagian integral dari Indonesia, Aceh memiliki kekayaan budaya
dan sumber daya kreatif yang melimpah. Produk-produk khas Aceh, mulai
dari kerajinan tangan, kuliner, fesyen, hingga seni pertunjukan, menyimpan
potensi besar untuk dikembangkan dan dikenalkan ke pasar global. Namun,
untuk mengoptimalkan potensi tersebut, diperlukan strategi yang tepat,
terutama dalam meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar
internasional.

Di lapangan, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh para pelaku
ekonomi kreatif di Aceh. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan dalam
memahami permintaan pasar global, kesulitan mengakses pasar ekspor, dan
belum terbangunnya jejaring bisnis internasional yang kuat(Handayani & Sari,
2020; Netrawati et al., 2019). Situasi ini menjadi penghalang utama bagi para
pelaku ekonomi kreatif untuk berkembang dan bersaing secara global.

Dalam konteks inilah, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
workshop dan kunjungan ke perusahaan internasional menjadi sangat relevan
dan penting. Kegiatan ini tidak hanya mempertemukan pelaku usaha kreatif
Aceh dengan mitra global, tetapi juga menjadi sarana transfer pengetahuan,
peningkatan kapasitas, dan pembukaan jejaring kerja sama lintas negara.

Kolaborasi antara Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah
Kuala, Pusat Riset Komunikasi Pemasaran, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Universitas Syiah Kuala, Business Indonesia Singapore Association (BISA), dan
CloudRetail PTE Ltd merupakan langkah strategis yang dapat membantu
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PENINGKATAN KAPASITAS FASILITATOR

UKM TERSERTIFIKASI UNTUK
INTERNASIONALISASI UKM DI ACEH

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di tengah era globalisasi dan keterhubungan ekonomi lintas negara,
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tantangan
besar sekaligus peluang emas untuk melakukan internasionalisasi usaha.
Dalam konteks ini, penguatan kapasitas para fasilitator UMKM yang
bersertifikasi menjadi langkah strategis untuk membantu pelaku UMKM,
khususnya di Aceh, dalam menembus pasar internasional secara
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Meski Indonesia telah mengenal konsep inkubator bisnis sejak tahun
1994/1995, perkembangan dan efektivitasnya masih terkendala oleh
pemahaman yang belum merata, dukungan lembaga pendiri yang belum
optimal, serta keterbatasan kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan
inkubator. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi pendukung,
seperti Peraturan Presiden No. 27 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri
Koperasi & UKM No. 11 Tahun 2013 dan No. 24 Tahun 2015, namun
tantangan utama tetap bertumpu pada kapasitas sumber daya manusia
dalam mendampingi UMKM.

Penguatan kompetensi fasilitator UMKM menjadi sangat penting,
terutama dalam menghadapi tantangan internasionalisasi, digitalisasi, dan
penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan sebagaimana tertuang dalam 17
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). Literatur global menegaskan
bahwa keterlibatan UMKM dalam perdagangan internasional berkontribusi
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pengurangan kesenjangan
ekonomi, dan peningkatan inovasi (Mitra, 2017).

Melalui kajian pustaka yang komprehensif, tantangan utama yang
dihadapi UMKM—termasuk keterbatasan akses pasar global, lemahnya
literasi ekspor, serta kurangnya jaringan bisnis internasional—dapat
diidentifikasi dan dianalisis secara sistematis (Abebe, 2023; Dabic et al., 2020;
Halim, Kesuma, & Siregar, 2023; Mulyany et al., 2023; Munteanu et al., 2022).
Kajian ini juga menunjukkan adanya gap atau celah kapasitas pada para
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SOSIALISASI KEBERLANJUTAN EKONOMI

DAN KEUANGAN ISLAM BAGI MAHASISWA
WIRAUSAHA DI KOTA KINABALU, MALAYSIA

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat,
keberlanjutan dalam ekonomi dan keuangan Islam menjadi isu yang semakin
penting, terutama dalam kaitannya dengan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs). Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
wirausahawan muda, khususnya mahasiswa, adalah kurangnya pemahaman
serta penerapan prinsip keberlanjutan dalam praktik bisnis mereka. Padahal,
prinsip keberlanjutan sangat relevan dengan beberapa tujuan SDGs seperti
Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), Tujuan 9 (Industri,
Inovasi dan Infrastruktur), dan Tujuan 12 (Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab).

Berbagai kajian teoritis dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan keberlanjutan dalam ekonomi dan keuangan Islam tidak hanya
membantu mewujudkan tujuan bisnis jangka panjang, tetapi juga
berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan pelestarian lingkungan (Ahmed
et al., 2015; Franzoni & Ait Allali, 2018; Hoque et al., 2018; Khan, 2019).
Prinsip-prinsip syariah dalam bisnis telah terbukti mampu meningkatkan
efisiensi, etika, serta kepercayaan konsumen terhadap suatu usaha. Namun
demikian, pemahaman ini masih belum sepenuhnya meresap di kalangan
wirausahawan mahasiswa, terutama dalam praktik bisnis sehari-hari mereka.

Kesenjangan antara teori dan praktik ini menjadi persoalan penting yang
membutuhkan solusi segera. Banyak mahasiswa yang belum memiliki akses
memadai terhadap informasi dan edukasi tentang prinsip keberlanjutan
dalam konteks ekonomi dan keuangan Islam. Hal ini menyebabkan potensi
besar dari generasi wirausaha muda dalam membangun bisnis yang
berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan belum sepenuhnya
tergali.

Menjawab tantangan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang
dengan pendekatan inovatif melalui sosialisasi langsung dan interaktif, yang
melibatkan para ahli dari dua institusi akademik, yaitu Program Studi
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah Kuala (Indonesia)
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PEMBERDAYAAN SISWA PESANTREN
DENGAN LITERASI TEKNOLOGI KEUANGAN

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Di era digital yang terus berkembang pesat, literasi teknologi keuangan
(financial technology atau fintech) menjadi salah satu kunci utama dalam
mendukung inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
(Norrahman, 2023). Laporan Bank Dunia tahun 2020 mencatat bahwa sekitar
1,7 miliar orang dewasa di dunia belum memiliki akses terhadap layanan
keuangan formal, dan mayoritas dari mereka berasal dari negara berkembang
(Demirglig-Kunt et al., 2022). Di Indonesia sendiri, meskipun tingkat inklusi
keuangan meningkat menjadi 76,19% pada tahun 2022 (Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), 2022), masih terdapat kesenjangan literasi keuangan,
terutama di wilayah pedesaan dan komunitas tradisional seperti pesantren
(Sukmana & Trianto, 2025).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan pengetahuan generasi muda.
Namun, lembaga ini sering menghadapi tantangan dalam mengadopsi
teknologi modern, termasuk teknologi keuangan digital (Amin, 2024; Fadhilah
et al., 2024; Qizam et al., 2025). Rendahnya literasi fintech di lingkungan
pesantren dapat menghambat keterlibatan para santri dalam sistem ekonomi
digital, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat kemandirian
finansial dan minimnya kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal.

Permasalahan ini sangat relevan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDGs), khususnya tujuan
ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan tujuan ke-8 tentang pekerjaan layak
dan pertumbuhan ekonomi. SDGs menekankan pentingnya peningkatan
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan teknologi,
termasuk literasi keuangan digital, guna mendukung pembangunan yang
inklusif (Nations, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Lusardi & Mitchell
(2014) menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan berkorelasi dengan
pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat, yang memperbesar
kesenjangan ekonomi.
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PEMBERDAYAAN SISWA PESANTREN
DENGAN LITERASI TEKNOLOGI KEUANGAN

A. MENGAPA PENGABDIAN INI PERLU DILAKSANAKAN?

Kewirausahaan telah lama diakui sebagai salah satu pilar utama dalam
pembangunan ekonomi dan sosial, baik di negara maju maupun berkembang.
Melalui kewirausahaan, tercipta peluang bisnis baru, terbangun kapasitas
inovasi, meningkat produktivitas, serta terwujud pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) tahun 2023
menegaskan bahwa negara-negara dengan tingkat kewirausahaan yang tinggi
memiliki kemampuan lebih baik dalam menghadapi tantangan global seperti
perubahan teknologi, ketidakstabilan ekonomi, hingga krisis lingkungan.

Meskipun demikian, dalam era globalisasi saat ini, manajer
kewirausahaan masih menghadapi tantangan besar, khususnya di kawasan
Asia Tenggara. Salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia adalah
lemahnya kompetensi manajerial dalam merespons dinamika pasar global.
Seorang manajer kewirausahaan tidak cukup hanya memiliki keterampilan
mengelola usaha, tetapi juga harus memahami ekosistem bisnis global,
perkembangan teknologi terbaru, dan praktik terbaik yang bisa diadaptasi
secara lokal.

Dalam konteks ini, peran perguruan tinggi menjadi sangat penting.
Sebagai pusat pembelajaran dan inovasi, universitas diharapkan mampu
mencetak generasi muda yang tidak hanya bersemangat berwirausaha, tetapi
juga memiliki kompetensi manajerial yang kuat. Universitas Syiah Kuala (USK),
melalui Direktorat Prestasi dan Kewirausahaan, Inkubator Kewirausahaan,
dan USK Travel telah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas
pendamping kewirausahaan. Namun, salah satu hambatan utama yang masih
dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap pengalaman langsung di
lingkungan industri internasional yang mampu memberikan wawasan lebih
luas.

Kondisi ini relevan dengan target Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas), tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi), dan tujuan 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur).
SDGs menekankan pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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